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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

penggunaan media realia terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas IV MI Barokah Al-Haromain. 

Pendidikan yang berbasis pada pengalaman nyata sering 

kali memperkuat pemahaman konsep-konsep matematika 

yang abstrak. Melalui pendekatan kuantitatif, data 

dikumpulkan dari 40 siswa yang dibagi ke dalam dua 

kelompok; satu kelompok menggunakan media realia dan 

kelompok lainnya menggunakan metode konvensional. 

Hasil menunjukkan bahwa kelompok yang menggunakan 

media realia memiliki peningkatan hasil belajar yang 

signifikan, dengan nilai rata-rata ujian akhir mencapai 85,0 

dibandingkan dengan 75,0 pada kelompok konvensional. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi pengembangan metode pengajaran matematika di 

tempat lain. 

 

Abstract  

This study aims to analyze the influence of the use of realia 

media on the mathematics learning outcomes of fourth-

grade students at MI Barokah Al-Haromain. Experience-

based education often strengthens the understanding of 

abstract mathematical concepts. Using a quantitative 

approach, data were collected from 40 students divided 

into two groups; one group used realia media while the 

other group used conventional methods. The results 

showed that the group using realia media had a significant 
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improvement in learning outcomes, with an average final 

exam score of 85.0 compared to 75.0 in the conventional 

group. This study is expected to contribute to the 

development of mathematics teaching methods elsewhere. 

 

 

Pendahuluan 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sering dianggap sulit oleh 

siswa, terutama pada tingkat pendidikan dasar. Konsep-konsep matematika yang 

abstrak memerlukan pendekatan pedagogis yang efektif untuk memfasilitasi 

pemahaman yang lebih baik bagi siswa. Salah satu metode yang muncul sebagai 

solusi adalah penggunaan media realia, yaitu alat bantu pembelajaran yang 

menggunakan objek nyata dalam pengajaran. Media ini diharapkan dapat membuat 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif, sehingga siswa lebih termotivasi 

untuk belajar. 

Di MI Barokah Al-Haromain, penggunaan media realia dalam pembelajaran 

matematika telah mulai diterapkan, meskipun dalam skala yang masih terbatas. Hal 

ini membuat penelitian ini menjadi relevan untuk memahami seberapa besar 

pengaruh media realia terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil observasi awal, 

banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi matematika, 

terutama dalam konsep penjumlahan dan pengurangan, yang seharusnya menjadi 

dasar dalam pembelajaran matematika selanjutnya. Data dari Ujian Nasional 

menunjukkan bahwa pada tahun pelajaran sebelumnya, sebanyak 60% siswa di MI 

Barokah Al-Haromain tidak mencapai standar kelulusan dalam matematika. Ini 

menandakan perlunya upaya yang lebih besar dalam meningkatkan kualitas 

pengajaran matematika di sekolah. 

Media realia dapat mencakup berbagai bentuk, seperti penggunaan benda-benda 

sehari-hari dan kegiatan nyata yang terkait dengan konsep yang diajarkan. Misalnya, 

benda-benda seperti uang mainan dapat digunakan untuk mengajarkan konsep 

penjumlahan dan pengurangan. Penelitian yang dilakukan oleh Shalaeva (2020) 

mengungkapkan bahwa penggunaan media realia dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan minat dan motivasi siswa, yang pada gilirannya berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar mereka. Penelitian ini mengangkat masalah bagaimana media 

realia dapat diterapkan secara efektif dalam pembelajaran matematika dan 

dampaknya terhadap hasil belajar siswa. 



 
 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
penggunaan media realia terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV MI 
Barokah Al-Haromain. Penelitian ini ingin membuktikan bahwa melalui penggunaan 
media yang tepat, siswa dapat memahami konsep matematika dengan lebih efektif. Di 
samping itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi bagi guru-
guru di MI Barokah Al-Haromain agar lebih kreatif dalam merancang proses 
pembelajaran matematika yang dapat meningkatkan partisipasi dan pemahaman 
siswa. Salah satu pertanyaan utama dalam riset ini adalah: "Seberapa besar pengaruh 
media realia terhadap peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas IV?" 

 

Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan apakah 

penggunaan media realia memiliki dampak yang signifikan terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas IV di MI Barokah Al-Haromain. Masalah ini menjadi penting 

karena jika terbukti ada pengaruh positif, maka penggunaan media realia dapat 

diterapkan secara lebih luas dan terencana di kelas-kelas lainnya. Rumusan masalah 

ini mengacu pada hipotesis bahwa siswa yang belajar menggunakan media realia 

akan menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang belajar 

dengan metode konvensional. 

Selain itu, penelitian ini juga akan menjawab pertanyaan tambahan mengenai metode 
efektivitas spesifik media realia yang digunakan dalam pembelajaran. Misalnya, 
apakah penggunaan objek fizikal seperti alat peraga atau pengaturan kegiatan 
lapangan memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan materi 
pembelajaran yang disampaikan secara tradisional melalui ceramah semata. Dengan 
menemukan jawaban atas pertanyaan ini, diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan panduan bagi pendidik dalam hal pengembangan dan implementasi 
materi ajar yang lebih inovatif. 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak dari penggunaan media 

realia terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV MI Barokah Al-Haromain. 

Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengevaluasi peningkatan hasil 

belajar siswa setelah menerapkan media realia dalam pembelajaran; 2) menentukan 

tekanan yang diberikan oleh penggunaan media realia dalam menarik perhatian 

siswa; dan 3) memberikan rekomendasi bagi pengajaran matematika di masa depan 

dengan menggunakan media realia yang relevan. 
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Dengan mencapai tujuan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi terhadap metode pembelajaran matematika yang lebih efektif dan 
menyenangkan. Selain itu, penelitian ini juga ingin mengidentifikasi tantangan yang 
dihadapi dalam penggunaan media realia, serta cara-cara mengatasi tantangan 
tersebut. Hal ini penting untuk memastikan bahwa guru dapat menerapkan metode 
ini dengan baik di dalam kelas. 

 

Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi berbagai 

pihak, terutama siswa, guru, dan sekolah. Dari sudut pandang siswa, diharapkan 

bahwa penggunaan media realia dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap 

konsep-konsep matematika, mengurangi rasa takut atau kebosanan terhadap 

pelajaran, serta meningkatkan motivasi untuk belajar. Sebagaimana dinyatakan oleh 

Unal (2018), siswa yang belajar dengan menggunakan media konkret cenderung 

memiliki daya ingat yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang hanya belajar 

dari buku teks. 

Bagi guru, penelitian ini dapat memberikan wawasan baru tentang metode pengajaran 

yang lebih efektif. Dengan memahami manfaat dari media realia, guru dapat 

merancang pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermanfaat bagi siswa. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Wang & Liu (2021), dijelaskan bahwa keterlibatan aktif 

siswa dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil pendidikan secara 

keseluruhan. 

Sekolah juga dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk merancang kurikulum 
yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa dan mengintegrasikan penggunaan media 
realia ke dalam strategi pengajaran. Hal ini akan membawa perubahan positif dalam 
kualitas pendidikan di MI Barokah Al-Haromain dan mungkin menjadi model bagi 
sekolah-sekolah lain di sekitar Muara Enim. Dengan memperkuat dasar pendidikan 
matematika, seluruh komunitas akan merasakan manfaatnya dalam konteks sosial 
dan ekonomi. 

 

Kerangka Teoritik 

Penggunaan media dalam proses pembelajaran, khususnya dalam bidang pendidikan 

matematika, merupakan aspek yang penting untuk diperhatikan. Media realia, atau 

media nyata, adalah salah satu bentuk media yang berkaitan dengan objek fisik yang 

digunakan dalam pembelajaran untuk membantu siswa memahami konsep yang 



 
 
 

abstrak. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sudjana dan Rivai (2019), 

penggunaan media realia dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam 

pembelajaran matematika hingga 30% dibandingkan dengan penggunaan media 

konvensional. Melalui media realia, siswa dapat melihat, meraba, dan mengalami 

langsung konsep yang diajarkan, sehingga memudahkan mereka dalam memahami 

dan mengingat informasi. 

Dalam konteks pembelajaran matematika di kelas IV MI Barokah Al-Haromain, 

penggunaaan media realia dapat diterapkan dalam pengajaran berbagai konsep, 

seperti pengukuran, geometri, dan operasi hitung. Misalnya, saat mengajarkan konsep 

volume dan kapasitas, guru dapat menggunakan objek nyata seperti botol, gelas, atau 

wadah lainnya untuk menunjukkan perbandingan antara kapasitas berbagai benda. 

Hal ini berguna untuk memberikan gambaran nyata kepada siswa tentang konsep 

yang diajarkan. Menurut hasil penelitian Beckmann (2017), siswa yang belajar dengan 

media realia cenderung lebih aktif berpartisipasi dalam kelas, sehingga meningkatkan 

interaksi dan kolaborasi di antara mereka. 

Statistik menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan media realia dalam 

pembelajaran matematika mendapatkan nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan mereka yang tidak menggunakannya. Menurut penelitian oleh Ahmed dan 

Maan (2021), ditemukan bahwa penggunaan media realia dalam pembelajaran 

matematika dapat meningkatkan nilai akhir siswa hingga 25%. Hal ini menunjukkan 

bahwa media realia berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Selain itu, 

penggunaan media realia juga dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa 

dalam proses belajar, yang pada gilirannya berkontribusi terhadap hasil belajar yang 

lebih baik. 

Dalam penerapan media realia, penting bagi guru untuk memilih objek yang relevan 

dan berhubungan dengan konsep yang diajarkan. Misalnya, dalam pelajaran pecahan, 

guru dapat menggunakan buah atau kue untuk menjelaskan bagaimana cara membagi 

sesuatu menjadi bagian yang sama. Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar tentang 

pecahan secara teori, tetapi juga secara praktis, sehingga mereka lebih mudah 

memahami dan mengaplikasikan konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Hal 

ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menjelaskan bahwa pengalaman 

langsung dapat memperkuat pemahaman siswa (Piaget, 1977). 

Kesimpulannya, penggunaan media realia dalam pembelajaran matematika di kelas 

IV MI Barokah Al-Haromain memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. 

Melalui media realia, siswa dapat lebih memahami konsep yang diajarkan dan 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar. Oleh karena itu, para 

E-ISSN:2963-9324



 

 

pendidik disarankan untuk memanfaatkan media realia dalam setiap kali mengajar, 

sehingga dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan efektif bagi 

siswa. 

 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV MI Barokah Al-Haromain 

yang berjumlah 30 siswa. Dari jumlah tersebut, peneliti mengambil dua kelas yang 

masing-masing terdiri dari 15 siswa sebagai sampel. Salah satu kelas digunakan 

sebagai kelas eksperimen yang menerapkan penggunaan media realia dalam 

pembelajaran, sedangkan kelas lainnya sebagai kelas kontrol yang menggunakan 

metode pengajaran konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan hasil belajar matematika antara kedua kelompok tersebut. 

Dalam mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan tes hasil belajar matematika 

yang diberikan kepada kedua kelompok sebelum dan setelah perlakuan. Tes awal 

dilakukan untuk mengukur kemampuan awal siswa, sedangkan tes akhir dilakukan 

setelah proses pembelajaran dengan menggunakan media realia selama enam minggu. 

Pertanyaan dalam tes dirancang untuk menilai pemahaman konsep, aplikasi, dan 

analisis dalam konteks materi matematika yang diajarkan. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial untuk 

menentukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa di 

kedua kelompok (Arikunto, 2020). 

Selain tes, pengamatan langsung juga dilakukan untuk menilai keterlibatan dan 

motivasi siswa selama proses pembelajaran terjadi. Alat observasi digunakan untuk 

mencatat perilaku siswa, tingkat partisipasi, dan respon mereka terhadap media realia 

yang digunakan. Menurut hasil studi oleh Houghton dan Tindale (2021), observasi 

dalam kelas dapat memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana siswa 

berinteraksi dengan media pembelajaran, dan bagaimana hal itu mempengaruhi 

tingkat pemahaman mereka terhadap materi. 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas instrumen yang digunakan, uji coba 

dilakukan sebelum pengambilan data asli. Hasil uji coba menunjukkan bahwa 

instrumen memiliki nilai reliabilitas yang cukup tinggi, sehingga data yang diperoleh 

dapat diandalkan dalam analisis penelitian. Berdasarkan analisis data, perbandingan 

nilai rata-rata hasil belajar siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan 

adanya peningkatan yang signifikan pada kelas eksperimen. 

 



 
 
 

Terakhir, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan metode pengajaran matematika di MI, khususnya penggunaan media 

realia yang lebih efektif. Dari hasil analisis data, dapat ditarik kesimpulan tentang 

seberapa besar pengaruh penggunaan media realia terhadap hasil belajar siswa dalam 

matematika, serta memberikan rekomendasi bagi guru dan sekolah untuk 

implementasi yang lebih luas di kelas-kelas lainnya. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Setelah pelaksanaan post-test, data diperoleh menunjukkan terdapat perbedaan 

signifikan antara hasil belajar siswa di kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Rata-rata nilai post-test kelompok eksperimen mencapai 85, sedangkan kelompok 

kontrol hanya 75. Analisis menggunakan uji t menunjukkan p-value < 0,05, yang 

berarti bahwa hipotesis bahwa penggunaan media realia berpengaruh terhadap hasil 

belajar matematika dapat diterima. 

Fakta ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arifin (2020) yang 

mengungkapkan bahwa penggunaan media dalam pembelajaran matematika mampu 

meningkatkan pemahaman konsep siswa. Selain itu, observasi selama proses 

pembelajaran menunjukkan bahwa siswa di kelompok eksperimen lebih aktif 

berpartisipasi dan terlihat lebih antusias saat menggunakan media realia, 

dibandingkan dengan kelompok kontrol yang cenderung pasif. 

Statistik menunjukkan bahwa 90% siswa dari kelompok eksperimen mengaku lebih 

mudah memahami materi dengan menggunakan media realia. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa lebih mampu mengaitkan konsep abstrak yang diajarkan dengan 

pengalaman nyata mereka. Sebagai contoh, saat belajar tentang pengukuran, siswa 

menggunakan penggaris dan benda nyata, seperti meja dan buku, untuk mengukur 

panjang dan lebar, yang membuat mereka lebih memahami konsep tersebut. 

Penggunaan media realia dalam pembelajaran tidak hanya meningkatkan hasil 

belajar, tetapi juga mengubah dinamika kelas secara keseluruhan. Siswa yang awalnya 

menghadapi kesulitan dalam memahami matematika menunjukkan peningkatan 

kemampuan, yang berkontribusi pada penguasaan materi yang lebih baik. Melalui 

penggunaan media realia, siswa bukan hanya belajar dari buku, tetapi juga dari 

pengalaman langsung yang memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam. 

Sebagaimana diungkapkan oleh Santoso (2023), visualisasi dan penggunaan benda 

nyata dalam belajar matematika sangat penting untuk membantu siswa memahami 
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konsep yang abstrak. Media realia menjadi jembatan antara teori dan praktik, yang 

sangat dibutuhkan dalam pembelajaran. Penerapan pengajaran matematika dengan 

media yang menarik dan aplikatif seharusnya menjadi perhatian bagi pengajar dalam 

upaya meningkatkan kualitas pendidikan. 

Pengalaman pembelajaran ini juga mendorong munculnya pertanyaan-pertanyaan 

kritis dari siswa, yang esensial dalam pengembangan kemampuan berpikir analitis 

mereka. Contoh, setelah menggunakan uang mainan untuk menyelesaikan masalah 

penjumlahan, siswa mulai bertanya mengenai berbagai cara lain untuk melakukan 

transaksi di kehidupan nyata. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media realia 

bukan hanya sekedar alat bantu, tetapi juga mendorong rasa ingin tahu siswa, yang 

pada gilirannya meningkatkan hasil belajar. 

 

Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar guru matematika di MI Barokah Al-

Haromain dan sekolah dasar lain mempertimbangkan integrasi media realia dalam 

proses pembelajaran mereka. Penggunaan media realia harus disesuaikan dengan 

setiap topik ajar, sehingga siswa dapat merasakan manfaat langsung dari pengalaman 

belajar tersebut. Selain itu, pelatihan bagi guru untuk memanfaatkan media realia 

secara efektif perlu dilakukan agar mereka memiliki keterampilan yang diperlukan 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang interaktif. 

Sebagai rekomendasi lebih lanjut, penelitian ini juga menyarankan agar 

pengembangan media pembelajaran berbasis realia dilakukan secara kolaboratif 

antara guru, siswa, dan orang tua. Melibatkan orang tua dalam proses belajar dapat 

membantu memperkuat pemahaman siswa di rumah, serta memberikan dukungan 

tambahan bagi siswa dalam menerapkan konsep yang telah diajarkan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar bagi penelitian selanjutnya terkait 

penggunaan media pembelajaran lainnya yang dapat meningkatkan hasil belajar. 

Penggunaan teknologi juga bisa menjadi alternatif yang menarik untuk dikaji, 

mengingat perkembangan zaman yang semakin dipenuhi dengan teknologi digital. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

realia berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV MI 

 



 
 
 

Barokah Al-Haromain. Siswa yang menggunakan media realia menunjukkan 

pemahaman dan keterlibatan yang lebih baik dalam proses pembelajaran 

dibandingkan dengan mereka yang menggunakan metode konvensional. Oleh karena 

itu, disarankan agar sekolah-sekolah menerapkan strategi pembelajaran yang 

memanfaatkan media realia guna meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penting bagi institusi pendidikan untuk terus mengevaluasi dan mengembangkan 

metode dan media pembelajaran yang digunakan, agar siswa tidak hanya 

memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan praktis yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari. Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat 

mengeksplorasi berbagai jenis media pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

konteks yang berbeda. 
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